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ABSTRAK 
Kredit Usaha Rakyat (KUR)Mikro pada BRI Unit Marga Tabanan merupakan 

program pemerintah yang memiliki peranan penting dalam memberikan bantuan 

modal kepada pelaku UMKM di Marga Tabanan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh jumlah tanggungan, pendapatan usaha, dan besar 

pinjaman pada tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha rakyat mikro. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah debitur kredit usaha rakyat 

mikro BRI Unit Marga Tabanan. Sampel ditentukan menggunakan sampel jenuh 

sehingga diperoleh 129 sampel. Data dikumpulkan melalui metode survey 

dengan instrument kuisioner.  Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian, semakin banyak 

jumlah tanggungan maka tingkat kelancaran pengembalian kredit semakin 

rendah. Semakin tinggi pendapatan usaha maka tingkat kelancaran 

pengembalian kredit semakin baik. Semakin tinggi besar pinjaman maka tingkat 

kelancaran pengembalian kredit semakin baik. 

Kata Kunci: KUR, jumlah tanggungan, pendapatan, besar pinjaman, kelancaran 

pengembalian kredit 

 

ABSTRACT 
Micro Business Loan at BRI Unit Marga Tabanan is a government program that 

has an important role in providing capital assistance to MSMEs in Marga 

Tabanan. The purpose of this study is to determine the effect of the number of 

dependents, business income, and loan size on the smoothness of micro business 

credit repayment. The sample used in this research is micro business credit 

entrepreneurs BRI Unit Marga Tabanan. The sample was determined using a 

saturated sample so that 129 samples were obtained. Data were collected 

through survey method with questionnaire instrument. Data analysis technique 

used is multiple linear regression analysis. Based on the results of the study, the 

more the number of dependents the level of credit repayment smooth 

progressively lower. The higher the business income, the better the credit 

repayment rate. The higher the loan size the better the credit repayment rate. 

 Keywords: Micro Business Loan, number of dependents, income, loan size, 

smooth credit repayment  

 

PENDAHULUAN 

Bank merupakan lembaga keuangan yang dipercaya oleh masyarakat untuk 

melakukan tugas menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan ke pihak yang 
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kekurangan dana. Aktivitas perbankan yang demikian tersebut mempunyai 

peranan penting dalam kaitannya mendorong peningkatan dan pemerataan taraf 

hidup masyarakat (Rizka, 2013). Penyaluran kredit merupakan kegiatan usaha 

yang mendominasi pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran 

kredit ini mencapai 70 – 80% dari volume usaha bank. Oleh karena itu, sumber 

utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk 

pendapatan bunga (Siamat, 2005:349).  

Salah satu target penyaluran kredit yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi adalah pemberian kredit pada pelaku usaha berskala mikro, 

kecil dan menengah. Sektor UMKM dipilih oleh pemerintah sebagai sektor yang 

perlu mendapat perhatian lebih karena menurut beberapa ahli ekonomi 

menyebutkan bahwa UMKM merupakan kekuatan dari perekonomian Indonesia. 

Peran penting UMKM terhadap pertumbuhan perekonomian terutama dapat 

ditinjau dari aspek penyerapan tenaga kerja dan pertambahan nilai produk 

domestik bruto (PDB) nasional (Abadi, 2014). Upaya Pemerintah dalam 

pemberdayaan UMKM adalah dengan diluncurkannya salah satu Program 

Pemerintah dalam Pembiayaan UMKM yang diberi nama Kredit Usaha Rakyat 

(KUR).   

PT BankRakyat Indonesia (BRI) merupakan bank pelaksana KUR Mikro 

yang memiliki jumlah debitur terbesar. Setiap tahunnya BRI terus mengalami 

perkembangan dalam penyaluran KUR Mikro yang menyebar di seluruh daerah 

Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan kolektibilitas KUR Mikro 

sangat mungkin dialami mengingat jumlah debitur yang cukup banyak (Ayu, 
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2017). Penelitian ini akan dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Marga 

Tabanan. Banyaknya tunggakan yang terjadi pada debitur di BRI Unit Marga 

membuat peneliti ingin menelusuri masalah yang terjadi. 

Jika terjadi tunggakan pada debiturini dikarenakan belum optimalnya 

UMKM dalam mewujudkan peranannya karena masih banyaknyahambatan dan 

kendala baik dari faktor internal maupun faktoreksternal (Rizka, 2013). Dalam 

perkembangannya tidak semua kredit dapat berjalan lancar dan menimbulkan 

risiko kredit bermasalah. Bagian dari Kolektibilitas tidak lancar tersebut adalah 

dalam perhatian khusus, diragukan dan bahkan kredit macet. Tingginya 

kolektibilitas tidak lancar ini akan mempengaruhi tingkat likuiditas bank, karena 

dengan munculnya kredit bermasalah, kas yang semestinya masuk dan menambah 

likuiditas menjadi beku (Siamat, 2005:39), oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kelancaran 

pengembalian KUR Mikro. 

Berdasarkan data dari BRI Unit Marga sampai saat ini masih terdapat 

golongan kredit yang bermasalah. Dapat diketahui bahwa 129 debitur KUR Mikro 

masih menempati kolektibilitas tidak lancer seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 

dibawah ini. 

Tabel 1.   

Kolektibilitas KUR Mikro BRI Unit Marga 

Kolektibilitas 
Debitur 

(Orang) 

Jumlah 

(Rupiah) 

Lancar 1269 28.956.000.000 

Dalam Perhatian 125 2.748.000.000 
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Diragukan 4 100.000.000 

Macet 0 0 

Total 1398 31.804.000.000 

       Sumber: BRI Unit Marga Tabanan, 2017 

 

Adapun permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah karena 

tingginya peringkat tunggakan, banyaknya kolektibilitas tidak lancar, dan  

perbedaan  hasil penelitian yang ada sebelumnya membuat peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian  lebih lanjut mengenai “Pengaruh Jumlah 

Tanggungan, Pendapatan Usaha, dan Besar Pinjaman pada Tingkat Kelancaran 

Pengembalian Kredit Usaha Rakyat Mikro (Studi Kasus pada Debitur Kredit 

Usaha Rakyat Mikro BRI Unit Marga Tabanan)”. Rumusan masalah yang dapat 

diajukan yaitu (1) apakah jumlah tanggungan berpengaruh pada kelancaran 

pengembalian KUR mikro? (2) apakah pendapatan usaha berpengaruh pada 

kelancaran pengembalian KUR mikro? (3) apakah besar pinjaman berpengaruh 

pada kelancaran pengembalian KUR mikro? Tujuan penelitian ini diharapkan 

dapat mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh jumlah tanggungan, 

pendapatan usaha dan besar pinjaman pada kelancaran pengembalian KUR mikro. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kegunaan berupa kontribusi 

yang memberikan bukti empiris dan mendukung adanya teori atribusi. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk dapat memberikan gambaran mengenai keadaan KUR 

bagi pengambil kebijakan dalam memutuskan untuk memberikan kredit dan 

diharapkan pengambil keputusan kredit dapat menyalurkan kredit yang lebih 
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efektif. Sehingga dapat meminimalkan kredit yang tidak lancar, maka bergulirnya 

kredit dapat bermanfaat bagi pihak yangmembutuhkan tambahan modal.  

Teori atribusi menekankan pada bagaimana setiap individu menafsirkan 

berbagai kejadian dan bagaimana hal tersebut berkaitan dengan pemikiran dan 

perilaku mereka. Heider (1958) menyatakan bahwa: “perilaku seseorang 

ditentukan oleh kombinasiantara internalforces dan external forces. Internal 

forces merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya 

kemampuan atau usaha dan external forces yaitu faktor-faktor yang berasal dari 

luar misalnya task difficulty atau keberuntungan”. Melalui atribusi perilaku, kita 

dapat meningkatkan kemampuan dalam meramalkan apa yang diperbuat oleh 

orang tersebut dikemudian hari (Weiner, 1982). Teori atribusi pada penelitian ini 

menjelaskan bagaimana perilaku debitur dalam memenuhi kewajibannya atas 

kredit yang diterima. Aspek yang berasal dari dalam diri debitur (internal forces) 

yaitu jumlah tanggungan, pendapatan usaha, dan besar pinjaman akan menjadi 

alasan perilaku debitur terhadap kredit yang diterimanya. 

Kata kredit dalam bahasa latin disebut credere yang berarti kepercayaan. 

Berdasarkan Undang – Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998, kredita dalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu denganpemberian bunga. Menurut Muhammamah (2008) kredit adalah 

bentuk kegiatan yang bermotif saling mendapatkan keuntungan antara kreditur 

dan debitur, pihak kreditur akan mendapatkan keuntungan dari penagihan bunga 
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periodik kepada debitur, sedangkan debitur mendapatkan keuntungan dari 

memanfaatkan tambahan modal yang diperoleh dari kredit. 

Bank dalam upaya memperkecil risiko tersebut, dapat menggunakan 

analisis kredit. Dendawijaya (2005:88) mendefinisikan analisis kredit atau 

penilaian kredit sebagai suatu proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau 

menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur kredit sehingga 

dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa proyek yang akan 

dibiayai dengan kredit bank cukup layak (feasible). Untuk mengantisipasi agar 

tidak terjadi kerugian pada pihak Bank, pihak Bank mengatasi kredit macet 

dengan cara melakukan penyelamatan kredit macet (Abadi, 2014). Meskipun 

dalam setiap permohonan kredit telah dilakukan analisis kredit terlebih dahulu, 

tetapi masih tetap ada kemungkinan kredit tersebut macet. Hanya saja dala hal ini, 

perlu dipertimbangkan bagaimana upaya untuk meminimalkan risiko tersebut 

seminimal mungkin (Hasan, 2014:145). 

Jumlah tanggungan keluarga menurut Triwibowo (2009) termasuk 

karakteristik personal. Menurut Asih (2007), jumlah tanggungan keluarga yang 

dimaksud adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan keluarga 

mitra binaan. Menurut Baroh (2009), semakin banyak jumlah tanggungan 

keluarga maka semakin banyak pula pengeluaran, bila diasumsikan semua 

tanggungan tidak ada yang memberi kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga 

maka orang harus pandai-pandai mengatur pengeluaran agar dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga. 
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Menurut Arinta (2014:5) secara umum, pendapatan usaha merupakan 

keseluruhan dari pendapatan kotor yang diterima rata-rata per bulan. Pendapatan 

usaha yang semakin tinggi menunjukan kapabilitas usaha yang semakin baik 

dalam mengelola usaha, sehingga kemampuan untuk membayar kredit akan 

semakin meningkat. Pendapatan usaha merupakan sumber pemenuhan kebutuhan 

hidup bagi pelaku usaha dan keluarganya. Secara umum, laba usaha dapat 

diartikan sebagai selisih dari pendapatan diatas biaya-biaya dalam jangka waktu 

tertentu. Semakin tinggi laba usaha menunjukan tingkat keuntungan yang 

diperoleh semakin tinggi, sehingga akan meningkatkan peluang dalam membayar 

kredit secara lancar (Pradita, 2013:9). 

Jumlah pinjaman menurut Triwibowo (2009) termasuk karakteristik kredit. 

Jumlah pinjaman menurut Renggani (1998) adalah besarnya realisasi kredit yang 

diterima nasabah (dalam satuan ribuan). Menurut Asih (2007), besarnya jumlah 

pinjaman yang diberikan kepada pengusaha kecil yang menjadi mitra binaan maka 

akan meningkatkan produktifitas usaha yang dijalankannya. Menurut (Kholmi, 

2010 dalam Rizka), modal pinjaman sebagian kecil dibiayai dengan kredit 

perbankan 15,79% apabila perusahaan mengalami kesulitan, maka alternatif yang 

dilakukan adalah memprioritaskan kebutuhan mendesak dan menunda kebutuhan 

lainnya. 

Kelancaran pengembalian kredit merupakan keadaan yang menunjukan 

kemampuan debitur dalam mengembalikan kredit yang diberikan oleh bank 

(Yulianto, 2011). Telah dijelaskan sebelumnya, berdasarkan Surat Keputusan 

Direksi Bank Indonesia No.31/147/Kep/DIR Tanggal 12 Desember 1998 tentang 
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kualitas aktiva produktif, tingkat kolektibilitas kredit dibagi menjadi kredit lancar, 

kredit dalam perhatian khusus, kredit tidak lancar, kredit diragukan dan kredit 

macet. Kategori kolektibilitas yang termasuk ke dalam kredit lancar adalah kredit 

lancar. Sedangkan yang termasuk ke dalam kredit tidak lancar antara lain adalah 

kredit dalam perhatian khusus, kredit tidak lancar, kredit diragukan dan kredit 

macet (Abadi, 2014). 

Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga debitur, maka akan 

berdampak pada kenaikan jumlah pengeluarannya. Sehingga alokasi penghasilan 

yang akan digunakan untuk membayar kredit pun akan menjadi berkurang (Rizka, 

2013). Abadi (2014) menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga lebih dari 

empat berpotensi menimbulkan masalah dalam pengembalian pinjaman, sehingga 

dapat dikatakan jumlah tanggungan berpengaruh pada tingkat kelancaran kredit.   

Hasil penelitian Purnamawati (2014) menemukan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada kolektbilitas kredit. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Asih (2007) dan Muhammamah (2008) menyatakan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran 

pengembalian kredit. Sedangkan Triwibowo (2009), Pasha (2014), Ojiako dan 

Ogbukwa (2012), Kiswati dan Rahmawaty (2015) menyatakan bahwa variabel 

jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan negatif terhadap kelancaran 

pengembalian kredit. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Jumlah tanggungan berpengaruh negatif pada tingkat kelancaran 

pengembalian   kredit. 
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Semakin tinggi pendapatan usahamaka akan memberikan motivasi debitur 

untuk meningkatkan usahanya, sehingga nantinya akan meningkatkan penghasilan 

debitur. Apabila penghasilan bertambah maka penghasilan yang dialokasikan 

untuk membayar kredit juga semakin meningkat (Rizka, 2013). Penelitian yang 

dilakukan oleh Pradita (2013) menyimpulkan bahwa pendapatan usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian kredit. Hal ini 

disebabkan adanya kecenderungan perilaku debitur yang lebih memilih 

menggunakan hasil usaha untuk memenuhi biaya produksi berikutnya atau 

sebagai tambahan modal dan bukan untuk membayar kewajiban. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Triwibowo (2009) dan Arinta (2014) menyimpulkan 

bahwa variabel pendapatan usaha berpengaruh signifikan positif terhadap 

kelancaran pengembalian kredit. Muhammamah (2008) juga menemukan bahwa 

semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin besar peluang dan 

kecenderungan debitur mengembalikan kredit dengan lancar. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2:  Pendapatan usaha berpengaruh positif pada tingkat kelancaran 

pengembalian kredit. 

 

Besarnya jumlah pinjaman yang diterima oleh debitur akan mempengaruhi 

produktivitas debitur. Karena dengan jumlah pinjaman yang besar maka debitur 

mempunyai kesempatan untuk mengembangkan usahanya. Dengan meningkatnya 

produktivitas tersebut maka akan meningkatkan pendapatan debitur dan akan 

meningkatkan kelancaran pengembalian kredit (Rizka, 2013).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wongnaa dan Vitor (2013), Arinta (2014), 

Widayanthi (2012) menyimpulkan pendapatan usaha tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kelancaran pengembalian kredit. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Idoge (2013), Pradita (2013), Nahvi (2013), dan Arinda (2015) 

menyimpulkan bahwa variabel besar pinjaman berpengaruh signifikan positif 

terhadap kelancaran pengembalian kredit. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3:  Besar pinjaman berpengaruh positif pada tingkat kelancaran pengembalian 

kredit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif menjelaskan pengaruh 

variabel independen pada variabel dependen yakni untuk mengetahui 

pengaruh jumlah tanggungan, pendapatan usaha, dan besar pinjaman pada 

kelancaran pengembalian KUR. Lokasi penelitian ini dilakukan di BRI Unit 

Marga Tabanan yang terletak di Jalan Wisnu Marga, Tabanan. Obyek penelitian 

pada penelitian ini yakni mengenai tingkat kelancaran pengembalian KUR Mikro 

yang dipengaruhi oleh jumlah tanggungan, pendapatan usaha dan besar pinjaman 

pada debitur kredit usaha rakyat BRI Unit Marga Tabanan tahun 2017. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kelancaran pengembalian KUR 

mikro (Y). Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah 

tanggungan (X1), pendapatan usaha (X2) dan besar pinjaman (X3). 

Kelancaran pengembalian kredit merupakankeadaan yang menunjukkan 

kemampuan debitur dalam mengembalikan kredit yang diberikan oleh bank. 

Variabel tingkat kelancaran pengembalian KUR Mikro diukur menggunakan 8 

pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Yulianto (2011). Indikator pertanyaan 
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tersebut meliputi pemahaman kewajiban membayar kredit, cara pembayaran 

angsuran kredit, ketepatwaktuan dalam membayar kredit, membayar kredit 

sebelum jatuh tempo, membayar kredit pada waktu jatuh tempo, keterlambatan 

membayar kredit, melaporkan kondisi apabila mengalami penundaan pembayaran 

dan pernah menunggak kurang dari 90 hari. Pernyataan diukur dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: 1)sangat tidak setuju diberi skor 1, 

2)tidak setuju diberi skor 2, 3)kurang setuju diberi skor 3, 4)setuju diberi skor 4, 

5)sangat setuju diberi skor 5. 

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya orang yang menjadi 

tangungan debitur dalam keluarganya saat ini yang dihitung dalam satuan orang. 

Variabel jumlah tanggungan diukur menggunakan instrumen yang terdiri dari 4 

pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Suriya (2012). Indikator dari pertanyaan 

tersebut meliputi anggota keluarga yang menjadi tanggungan debitur, kemampuan 

membiayai tanggungan, sumber pembiayaan tanggungan, dan kemampuan 

membayar kredit atas kondisi tanggungan. Pernyataan diukur dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: 1)sangat tidak setuju diberi skor 1, 

2)tidak setuju diberi skor 2, 3)kurang setuju diberi skor 3, 4)setuju diberi skor 4, 

5)sangat setuju diberi skor 5. 

Pendapatan usaha adalah total dari seluruh penjualan kotor suatu barang 

atau jasa berupa pemasukan uang yang dihitung berdasarkan suatu waktu, dapat 

dihitung harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan.  Variabel pendapatan usaha 

diukur dengan menggunakan 6 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian 

Abdurrahman (2010). Indikator masing-masing pertanyaan tersebut meliputi 
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target pendapatan, perolehan pendapatan, rata-rata pendapatan, prioritas dalam 

mengalokasikan pendapatan, alokasi pendapatan untuk membayar pinjaman, dan 

alokasi pendapatan untuk memenuhi kebutuhan. Pernyataan diukur dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: 1)sangat tidak setuju diberi skor 1, 

2)tidak setuju diberi skor 2, 3)kurang setuju diberi skor 3, 4)setuju diberi skor 4, 

5)sangat setuju diberiskor 5. 

Besar pinjaman merupakan plafon atau besarnya dana yang diberikan oleh 

Bank kepada debitur. Besarnya jumlah pinjaman yan diberikan kepada pengusaha 

kecil yang menjadi mitra binaan maka akan meningkatkan produktifita usaha yang 

dijalankannya (Asih, 2007). Variabel pendapatan usaha diukur dengan 

menggunakan 4 pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Suriya (2012). Indikator 

masing-masing pertanyaan tersebut meliputi alasan debitur meminjam dibank, 

sumber pembayaran angsuran, kemampuan membayar angsuran, dan ketepatan 

waktu dalam membayar angsuran. Pernyataan diukur dengan menggunakan skala 

Likert 5 poin, yaitu: 1)sangat tidak setuju diberi skor 1, 2) tidak setuju diberi skor 

2, 3) kurang setuju diberi skor 3, 4)setuju diberi skor 4, 5) sangat setuju diberi 

skor 5. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh seluruh nasabah 

yang mengambil KUR mikro di BRI Unit Marga Tabanan, yaitu sebanyak 129 

orang. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah debitur yang menunggak 

kredit di BRI Unit Marga. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian iniadalah teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
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(Sugiyono, 2014:124). Oleh sebab itu penelitian ini mengambil jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 129 orang. Kriteria penentuan 

sampel pada penelitian ini adalah debitur yang menunggak dalam pengembalian 

KUR. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 

dua teknik pengumpulan data, yaitu: metode kuesioner dengan langsung 

diantarkan kepada sasaran responden ke lokasi penelitian. Kemudian metode 

wawancara yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab dan konfirmasi 

secara langsung dengan kepala unit BRI Marga dan mantri BRI Unit Marga 

terhadap masalah yang diteliti dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BRI diwilayah Bali terdapat 11 Kantor Cabang yang terdiri dari beberapa unit. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu unit BRI yaitu BRI Unit Marga Tabanan 

yang terletak di Jalan Wisnu Marga, Tabanan. BRI Unit Marga merupakan salah 

satu unit dibawah pengawan Kantor Cabang Tabanan. Sampai dengan Mei 2017 

BRI Unit Marga telah memiliki 1398 debitur kredit usaha rakyat mikro. Dari 1398 

debitur tersebut 76 persen debitur memiliki plafon sebesar Rp. 25.000.000,00. 

Debitur tersebut memiliki usaha beragam dengan skala mulai dari mikro, kecil 

samapi menengah. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner 

kepada debitur KUR Mikro yang tercatat di BRI Unit Marga. Kuisioner disebar 

selama 28 hari yaitu dari tanggal 23 Januari 2018 sampai dengan 20 Februari 

2018. Jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 129 eksemplar.  Berdasarkan 

seluruh jumlah kuisioner yang disebarkan, kuisioner yang kembali sebanyak 111 

eksemplar. Terdapat 18 debitur yang tidak mengembalikan kuisioner dikarenakan 
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kuisioner tersebut hilang. Penelitian ini layak untuk dilanjutkan karena 

berdasarkan central limittheorem menyatakan jumlah minimal sampel untuk 

mencari kurva normal setidaknya mencapai nilai minimal 30 responden 

(Sugiyono, 2014 : 129). 

Karakteristik responden akan menggambarkan profil 111 responden yang 

berpatisipasi dalam pengisian kuisioner. Jumlah tanggungan menggambarkan 

jumlah orang yang menjadi beban debitur. Jumlah tanggungan dapat 

memengaruhi kemampuan debitur dalam membayar kredit. Debitur dengan 

jumlah tanggungan sampai dengan 2 orang berjumlah 23 orang atau sebesar 21 

persen dari total sampel. Debitur dengan jumlah tanggungan lebih dari 2 sampai 

dengan 4 orang berjumlah 78 orang atau sebesar 78 persen dari total sampel.  

Debitur dengan jumlah tanggungan lebih dari 4 orang sebanyak 10 orang atau 

sebesar 9 persen dari total sampel.  

Pendapatan usaha dapat menggambarkan kemampuan debitur dalam 

melunasi angsuran pokok dan bunga KUR. Dengan mengetahui jumlah 

pendapatan usaha dapat diperkirakan sejauh mana tingkat kelancaran 

pengembalian kreditnya dari masing-masing debitur. Jumlah debitur dengan 

pendapatan usaha sampai dengan Rp. 1.000.000,00 perbulan sebanyak 4 orang 

atau 4 persen dari total sampel. Sebanyak 78 orang atau 68 persen dari total 

sampel lebih dari Rp. 1.000.000,00 sampai dengan Rp. 2.000.000,00 per bulan. 

Debitur dengan pendapatan lebih dari Rp. 2.000.000,00 sampai dengan Rp. 

3.000.000,00 per bulan sebanyak 16 orang atau 14 persen dari total sampel. 
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Sisanya yaitu sebanyak 15 orang atau 14 persen dari total sampel memlikir 

pendapatan usaha lebih dari Rp. 3.000.000,00 per bulan. 

Besar pinjaman dapat menggambarkan peningkatkan usaha debitur yang 

dilakoninya. Besar pinjaman dapat memengaruhi kemampuan debitur dalam 

membayar kredit. Jumlah debitur dengan besar pinjaman kurang dari Rp. 

5.000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000 sebanyak 2 orang atau 2 persen dari 

total sampel. Sebanyak 9 orang atau 8 persen dari total sampel memiliki besar 

pinjaman lebih dari Rp. 10.000.000,00 sampai dengan Rp. 15.000.000,00. Debitur 

dengan besar pinjaman lebih dari Rp. 15.000.000,00 sampai dengan Rp. 

20.000.000,00 sebanyak 13 orang atau 12 persen dari total sampel. Sisanya yaitu 

sebanyak 87 orang atau 78 persen dari total sampel memiliki besar pinjaman lebih 

dari Rp. 20.000.000,00 sampai dengan Rp. 25.000.000,00.Statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, 

nilai rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 

Tabel 2.  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Simpangan 

Baku 

X1 111 4,00 15,42 7,57 3,70 

X2 111 6,00 22,28 17,65 5,57 

X3 111 4,00 14,95 11,79 3,75 

Y 111 8,00 29,59 23,21 7,42 

  Sumber : Data diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai minimum untuk jumlah tanggungan 

sebesar 4,00 dengan nilai maksimum sebesar 15,42. Rata-rata nilai jumlah 

tanggungan sebesar 7,57 menunjukan bahwa jumlah tanggungan yang ditanggung 

oleh debitur BRI masih tergolong banyak. Nilai standar deviasi 3,70 lebih kecil 
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dari nilai rata-rata menunjukan bahwa penyebaran kuisioner menunjukan hasil 

yang normal dan tidak menyebabkan bias. Berdasarkan hasil uji statistik 

deskriptif, diperoleh nilai minimum untuk pendapatan usaha sebesar 6,00 dengan 

nilai maksimum sebesar 22,28. Rata-rata nilai jumlah tanggungan sebesar 17,65 

menunjukan bahwa pendapatan usaha yang dihasilkan oleh debitur BRI tergolong 

tinggi. Nilai standar deviasi 5,57 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan bahwa 

penyebaran kuisioner menunjukan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 

Nilai minimum untuk besar pinjaman sebesar 4,00 dengan nilai maksimum 

sebesar 14,95.  Rata-rata nilai jumlah tanggungan sebesar 11,79 menunjukan 

bahwa besar pinjaman yang dipinjam oleh debitur BRI tergolong tinggi. Nilai 

standar deviasi 3,75 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan bahwa penyebaran 

kuisioner menunjukan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, diperoleh nilai minimum untuk besar 

pinjaman sebesar 8,00 dengan nilai maksimum sebesar 29,59 dan rata-rata nilai 

kelancaran pengembalian kredit sebesar 23,21. Hal ini menunjukan bahwa rata-

rata kelancaran pengembalian kredit yang dibayar oleh debitur BRI tergolong 

lancar. Nilai standar deviasi 7,24 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukan bahwa 

penyebaran kuisioner menunjukan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 

Untuk menguji instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

sebelum data di analisis lebih lanjut. Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa keempat 

instrument penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Aplha lebih besar dari 0,70 

sehingga pernyataan dalam kuisioner tersebut reliabel. 
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Tabel 3.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,957 Reliabel 

X2 0,978 Reliabel 

X3 0,961 Reliabel 

Y 0,972 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2018 

Tabel 4.  

Hasil Uji Validitas 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan 

X1 

 

 

 

X1.1 0,937 Valid 

X1.2 0,941 Valid 

X1.3 0,945 Valid 

X1.4 0,948 Valid 

X2 X2.1 0,915 Valid 

X2.2 0,949 Valid 

X2.3 0,978 Valid 

X2.4 0,944 Valid 

X2.5 0,961 Valid 

 X2.6 0,947 Valid 

X3 X3.1 0,950 Valid 

X3.2 0,903 Valid 

X3.3 0,972 Valid 

X3.4 0,964 Valid 

Y Y1 0,904 Valid 

 Y2 0,939 Valid 

 Y3 0,902 Valid 

 Y4 0,932 Valid 

 Y5 0,939 Valid 

 Y6 0,928 Valid 

 Y7 0,909 Valid 

 Y8 0,880 Valid 

        Sumber : Data diolah, 2018 

Selanjutnya dilakukan uji validitasdengan menghitung nilai pearson 

correlation, suatu instrument akan dikatakan valid apabila nilai pearson 

correlation terhadap skor total diatas 0,30 (Sugiyono, 2014,187). Tabel 4 

menyajikan hasil uji validitas instrument penelitian. Terlihat variabel jumlah 

tanggungan, pendapatan usaha, dan besar pinjaman memiliki pearson correlation 

lebih dari 0,3. Hal ini menunjukan bahwa pernyataan dalam kuisioner telah 

memenuhi syarat valid. 
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Selanjutnya dilakukanuji asumsi klasik yang meliputi ujinormalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitasdan ujiheteroskedastisitas untuk mengetahui 

apakahdata dalam penelitian yang dilakukan telah lolos dariasumsi klasik. Uji 

yang pertama adalah uji normalitas. Berdarkan uji yang dilakukan dipeoleh hasil 

menunjukan bahwa nilaisignifikansi sebesar 0,079>0,05. Hal ini berarti model 

regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji selanjutanya yaitu uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengujiapakah model regresi ditemukan adanya korelasiantara variabel 

bebas. Untukmenguji multikolinearitas dengan cara melihat nilaitolerance dan 

Variance InflationFactor (VIF) masing-masing variabelindependen, Berdasarkan 

hasil uji ini, dapatdilihat bahwa nilaitolerance danVIF dari seluruhvariabel 

menunjukkanbahw nilai tolerance untuk setiapvariabel lebih besardari 10% dan 

nilai VIF lebihkecil dari 10 yang berartimodelpersamaanregresibebas dari 

multikolinearitas.  

Uji asumsi klasik yang digunakan selanjutnya adalah uji 

heteroskedastisitas. Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dariresidual satu pengamatan ke pangamatan yang lain. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat diketahui nilai signifikansi dari 

variabel jumlah tanggungan sebesar 0,618 (>0,05), nilai signifikansi dari variabel 

pendapatan usaha sebesar 0,110 (>0,05), dan nilai signifikansi dari variabel besar 

pinjaman yakni sebesar 0,717 (>0,05). Oleh karena nilai signifikansi dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel absoluteresidual berada diatas 0,05 
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maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 5.  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Signifikansi 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 10,228 1,976  5,175 0,000 

X1 -0,571 0,104 -0,285 -5,483 0,000 

X2 0,493 0,075 0,370 6,545 0,000 

X3 0,729 0,119 0,369 6,153 0,000 

R Square 0,894 

Adjusted 

R Square 
0,891 

F hitung 300,170 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data diolah, 2018 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rekapitulasi hasil analisis regresi 

linear berganda pada tabel 5 maka dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 10,228 - 0,571 X1 +0,493 X2 + 0,729 X3 

Nilai konstanta sebesar 10,228 memiliki arti apabila variabel independen 

jumlah tanggungan, pendapatan usaha, dan besar pinjaman bernilai 0, maka 

variabel dependen tingkat kelancaran pengembalian kredit akan positif. Variabel 

jumlah tanggungan (X1) memiliki koefisien regresi (β1) sebesar -0,571. Koefisien 

regresi variabel jumlah tanggungan bernilai negatif menujukan bahwa 

meningkatnya jumlah tanggungan berbanding terbalik, dengan menurunnya 

tingkat kelancaran pengembalian kredit dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai konstan.Variabel pendapatan usaha (X2) memliki koefisien regresi 

(β2) sebesar 0,493. Koefisen regresi variabel pendapatan usaha bernilai positif 

menunjukan hubungan searah antara pendapatan usaha dengan tingkat kelancaran 
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pengembalian kredit. Artinya apabila pendapatan usaha meningkat maka tingkat 

kelancaran pengembalian kredit juga meningkat, dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai konstan.4) Variabel besar pinjaman (X3) memliki 

koefisien regresi (β3) sebesar 0,729. Koefisien regresi variabel besar pinjaman 

bernilai positif menunjukan hubungan searah antara besar pinjaman dengan 

tingkat kelancaran pengembalian kredit. Artinya apabila besar pinjaman 

meningkat maka tingkat kelancaran pengembalian kredit juga meningkat, dengam 

asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan. 

Berdasarkan Tabel 5 diatas maka dapatdilihat juga nilai koefisien 

determinasi (R²), ujikelayakan model (uji F), dan uji hipotesis (uji t)sebagai 

berikut. Sebelum suatu model regresi digunakan untuk memprediksi dan 

menjawab rumusan masalah suatu penelitian maka dilakukan uji kelayakan 

model. Tabel 5 menunjukan nilai F sebesar 300,170 dengan signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari α (0,05). Artinya bahwa model yang digunakan pada 

penelitian ini adalah layak. Hal ini bermakna bahwa variabel jumlah tanggungan, 

pendapatan usaha, dan besar pinjaman mampu memprediksi atau menjelaskan 

tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha rakyat mikro. Koefisien determinasi 

(R²) diukur untuk mengetahuipersentase pengaruh variabel independen terhadap 

perubahanvariabel dependen. Pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai R square 

sebesar 0,894. Artinya 89,4 persen variansi tingkat kelancaran pengembalian 

kredit mampu dijelaskan oleh variansi dari variabel jumlah tanggungan, 

pendapatan usaha, dan besar pinjaman, sedangkan sisanya sebesar 10,6 persen 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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Hasil pengujian menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari (5%) dan koefisien 

regresi kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout Ratio sebesar 

6,010, sesuai dengan hipotesis yang diharapkan sehingga H1 dapat diterima. Arah 

koefisien regresi kebijakan dividen yang positif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout Ratio 

perusahaan yang dikeluarkan maka akan meningkatkan harga saham dari suatu 

perusahaan tersebut. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Al Masum 

(2014) dan Sharif et al (2015), yang mengatakan kebijakan dividen yang di 

proksikan dengan dividen payout ratio berpengaruh positif dan signifikan, yang 

menyatakan Investor menganggap dividen tidak hanya sumber pendapatan 

melainkan cara bagaimana investor menilai sebuah perusahaan tersebut dari segi 

investasinya. 

Kemudian dilakukan uji hipotesis t dimana uji hipotesis (Uji t) digunakan 

untuk menguji signifikansi masing-masing variabel secara parsial. Pada Tabel 5 

terlihat nilai signifikansi uji t untuk variabel jumlah tanggungan sebesar 0,000 

dimana lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien regresi yang nilainya negatif 

sebesar -0,571. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama (H1) diterima, 

hal ini bermakna bahwa jumlah tanggungan berpengaruh negatif pada tingkat 

kelancaran pengembalian kredit. Hasil penelitian ini mampu menjelaskan dan 

mendukung adanya teori atribusi. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku 

seseorang ditentukan oleh kombinasi antara internal forces dan external forces 

yang nantinya digunakan untuk memprediksi dan melihat bagaimana sikap dan 
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perilaku seseorang di dalam menghadapi situasi tertentu (Heider, 1958). Jumlah 

tanggungan menentukan kemampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya 

membayar kredit.  

Hipotesis kedua menyatakan bahwa pendapatanusaha berpengaruh positif 

terhadap tingkat kelancaran pengembalian kredit. Tabel 5 menunjukan nilai 

signifikansi uji tuntuk variabel pendapatan usaha sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 dan koefisien regresibernilai positif sebesar 0,493. Artinya hipotesis kedua 

diterima, hal ini bermakna bahwa pendapatan usaha berpengaruh positif pada 

tingkat kelancaran pengembalian kredit. Hasil penelitian ini mendukung adanya 

teori atribusi yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan 

karakteristik individu yang nantinya digunakan untuk menghadapi situasi tertentu. 

Hasil penelitianini sejalan dengan hasil penelitian Arinta (2014) yang menunjukan 

bahwa pendapatanusaha memiliki pengaruhsignifikan (positif) padatingkat 

kelancaran pengembalian kredit. Kotler (1993) mempertegas bahwa semakin 

tinggi pendapatan seseorang maka kemampuan untuk menentukan pilihan akan 

lebih besar. Tingginya pendapatan usaha akan membantu kolektibilitas kredit. 

Muhammamah (2008) menyatakan semakin tinggi pendapatan usaha yang 

diperoleh maka semakin tinggi peluang dan kecenderungan debitur untuk 

mengembalikan kredit dengan lancar. 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa besar pinjaman berpengaruh positif 

pada tingkat kelancaran pengembalian kredit. Tabel 5 menunjukan nilai 

signifikansi uji t untuk variabel besar pinjaman sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,729. Artinya hipotesis ketiga 
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diterima, hal ini bermakna bahwa besar pinjaman berpengaruh positif pada tingkat 

kelancaran pengembalian kredit. Rizka (2013) menyatakan semakin besarnya 

jumlah pinjaman yang diterima oleh debitur akan memengaruhi produktivitas 

debitur, karena dengan jumlah pinjaman yang besar maka debitur mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan usahanya. Dengan meningkatnya 

produktivitas tersebut maka akan meningkatkan pendapatan debitur dan akan 

meningkatkan kelancaran pengembalian kredit. Hasil penelitian ini mempertegas 

penelitian hasil penelitian Arinda (2015) yang menyatakan bahwa besar pinjaman 

berpengaruh positif pada tingkat kelancaran pengembalian kredit. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, terdapat beberapa 

implikasi dalam bidang akademisi dan penelitian selanjutnya serta para praktisi 

untuk: 1) Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori, terutama dalam bidang akuntansi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha rakyat mikro. 

2) Bagi praktisi, Hasil penelitian ini sebagai tambahan informasi untuk 

meningkatkan kebijakan dalam memberikan kredit, mengingat pengambilan 

keputusan kredit dapat menyalurkan kredit lebih efektif agar dapat meminimalkan 

kredit yang tidak lancar. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Semakin banyak jumlah tanggungan 

debitur, maka semakin rendah tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha 

rakyatnya. Banyaknya jumlah tanggungan yang ditanggung debitur akan 

mengurangi pendapatan yang digunakan untuk membayar kredit usaha rakyat. 2) 
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semakin tinggi pendapatan usaha, maka semakin meningkat pula tingkat 

kelancaran pengembalian kredit usaha rakyatnya. Meningkatnya pendapatan 

usaha menunjukan meningkatnya kemampuan debitur dalam membayar angsuran 

kredit tepat pada waktunya. 3) Semakin besar jumlah pinjaman yang diterima, 

maka semakin meningkat pula tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha 

rakyatnya. Besarnya pinjaman yang diterima akan mempengaruhi produktivitas 

karena debitur mempunyai kesempatan untuk mengembangkan usahanya.  

Adapun beberapa hal yang dapat disarankan sesuai dengan hasil 

pembahasan hingga kesimpulan yang disajikan pada penelitian ini meliputi: 1) 

pihak Bank BRI diharapkan lebih selektif lagi dalam memutuskan pemberian 

kredit terutama mengenai jumlah pinjaman yang akan diberikan harus 

dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya, dengan lebih memprioritaskan 

pengawasan kredit pada faktor besar pinjaman dan pendapatan usaha calon 

debitur khususnya debitur pedagang sebagai dasar pertimbangan dalam membuat 

keputusan penyaluran kredit. 2) Hasil Adjusted R square sebesar 89,4 persen 

menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang dapat memengaruhi tingkat 

kelancaran pengembalian kredit usaha rakyat mikro sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti 

character, capital, capasity, conditions of economy, collateral, dan constraints 

yang diduga berpengaruh pada tingkat kelancaran pengembalian kredit usaha 

rakyat mikro. 
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